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ABSTRACT  

Every country has a culture both material and non-material, has its own characteristics and uniqueness. 

Sometimes cross-country cultures have similarities, one of which is the culture of bowing in Japan called ojigi, 

with in Javanese, Indonesia. This equation is seen physically as well as literally from its function. This can be 

studied in intercultural communication using a cultural dialogue approach. This approach emphasizes not only 

intercultural but international ones. This study aims to see how culture subdues between these two countries. 

The type of research used is qualitative with a literature study research methodology. The results of this study 

are Japanese and Javanese cultures, Indonesia has similarities in non-material culture but has different terms. 

This bowing culture is good to use in everyday life because it has a high philosophical value. 

Keywords: Intercultural communication,Ojigi and Culture subdued Java. 

 

ABSTRAK  

Setiap negara memiliki kebudayaan secara material maupun non material, memiliki ciri khas dan keunikan 

masing-masing. Terkadang kebudayaan lintas negara memiliki persamaan, salah satunya budaya menunduk di 

Jepang yang disebut ojigi, dengan di suku Jawa, Indonesia. Persamaan ini dalam dilihat secara fisik maupun 

harfiah dari fungsinya. Hal ini dapat dikaji dalam komunikasi antar budaya dengan menggunakan pendekatan 

dialog kultural. Pendekatan ini menekankan tidak hanya mengenai antar budaya akan tetapi antarbangsa. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana budaya menunduk antara dua negara ini. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan metodologi penelitian studi literatur. Hasil dari penelitian ini 

kebudayaan Jepang dan Jawa, Indonesia memiliki kesamaan dalam kebudayaan non material akan tetapi 

memiliki istilah yang berbeda. Budaya menunduk ini baik digunakan dikehidupan sehari-hari karena memiliki 

nilai filosofis yang tinggi. 

Kata Kunci: Komunikasi antar budaya, Ojigi dan Budaya menunduk Jawa. 

1. PENDAHULUAN 

Setiap negara memiliki kebudayaan yang berbeda sesuai dengan nilai filosofis negara masing-

masing, akan tetapi tidak dapat dipungkiri budaya antar negara juga memiliki kesamaan secara materil 

maupun non materil (Godwin-Jones, 2019). Hal ini terjadi diberbagai antar negara seperti Indonesia 

dengan Jepang yang memiliki budaya secara materil yaitu menunduk(Rivers, 2011). Budaya 

menunduk ini dapat dikaji dalam kajian komunikasi antar budaya sehingga dapat melihat persamaan 

dan perbedaan sebuah budaya yang antar negara. Dalam penelitian ini membahas mengenai 

komunikasi antar budaya dalam budaya menunduk di Jepang dan Jawa, Indonesia. 

Budaya adalah istilah yang dapat merujuk pada budaya atau cara hidup (Stadler, 2011). Budaya 

mengacu pada kepercayaan, nilai, adat istiadat, perilaku, dan artefak bersama yang menjadi ciri 

kelompok atau masyarakat (Shadiev et al., 2019). Ini termasuk cara orang hidup, bahasa yang mereka 
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gunakan, makanan yang mereka makan, cara mereka berpakaian, musik dan seni yang mereka 

ciptakan, dan liburan serta festival yang mereka rayakan(Abdullah, 2010). Budaya juga dapat 

mencakup pengetahuan, kepercayaan, dan praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi dalam 

suatu kelompok atau masyarakat. Ini adalah bagian penting dari identitas orang dan mempengaruhi 

cara mereka berinteraksi dengan orang lain(Rahayu & Suryono, 2020). Memahami dan menghormati 

budaya yang berbeda dapat membantu orang belajar tentang dan menghargai keragaman dunia di 

sekitar mereka (Roque, 2022). 

Budaya di Indonesia merupakan hasil dari percampuran berbagai budaya yang ada di wilayah 

Indonesia. Indonesia merupakan negara yang terdiri dari ribuan pulau yang tersebar di kawasan Asia 

Tenggara, sehingga budaya yang ada di Indonesia sangat beragam dan kaya akan 

keanekaragaman(Abdullah, 2010). Disisi lain jika ditinjau secara historis, Indonesia telah terkena 

pengaruh karena penjajahan dari berbagai negara di dunia, terutama dari negara-negara di Asia 

Tenggara, Cina, India, dan Eropa. Pengaruh budaya luar salah satunya karena faktor perdagangan, 

akan tetapi Indonesia juga negara yang pernah dijajah oleh bangsa lain. Hal ini mungkin terjadi ada 

beberapa budaya yang sama dengan negara penjajah. Kebiasaan-kebiasaan penduduk asing juga 

diadopsi dan tanpa disadari menjadi budaya. 

  Salah satu negara penjajah di Indonesia adalah negara Jepang selama 3,5tahun. Jepang 

memiliki keberagamaan dan memiliki keunikan tersendiri, dari cara berpakaian, komunikasi sampai 

kebiasaan di negara Jepang (Rivers, 2011). Salah satunya budaya menunduk bangsa Jepang yang 

disebut Ojigi (Mulyadi, n.d.). Budaya Ojigi menjadi ikon orang Jepang dalam  skala global, yang 

dapat kita  jumpai dunia digital maupun berinteraksi dengan masyarakat Jepang secara langsung. 

Tanpa disadari mudahnya akses digital  dapat mengenal, mempelajari dan meneliti budaya bangsa 

lain(Asak, 2023; Asemah et al., 2022) 

Secara umum, menunduk merupakan tata cara yang lazim dilakukan oleh orang Jepang saat 

menghormati atau memperlihatkan rasa terima kasih kepada orang lain, dan merupakan bagian dari 

budaya Jepang yang kental dengan nilai-nilai sopan santun dan hormat terhadap orang lain. Disisi lain 

budaya menunduk diterapkan di salah satu suku dan beberapa wilayah di Indonesia. Suku Jawa yang 

kental dengan budayanya juga sering melakukan kebiasaan menunduk sebagai bentuk rasa hormat 

kepada seseorang atau suatu tempat(Vadi, 2018). Budaya menunduk ini biasanya dilakukan terhadap 

orang yang lebih tua, orang yang lebih tinggi derajat sosialnya, atau terhadap tempat-tempat suci. 

Budaya menunduk ini merupakan salah satu bentuk sikap sopan santun yang biasa diterapkan 

oleh masyarakat Jawa. Selain itu, budaya menunduk juga merupakan salah satu cara untuk 

menunjukkan rasa hormat dan penghargaan kepada orang yang lebih tua atau lebih tinggi derajatnya. 

Budaya menunduk ini merupakan salah satu budaya yang telah melekat dan terus diwariskan dari 

generasi ke generasi di masyarakat Jawa. Kedua budaya ini memiliki tujuan yang sama akan tetapi 

berbeda secara praktik. Perbedaan dan persamaan inilah yang menjadi tujuan penelitian ini, untuk 

mengungkapkan bagaimana komunikasi antar budaya terjadi dan terbentuk. 

Hal tersebut dapat dikaji melalui pendekatan komunikasi antar budaya. Komunikasi Antar 

Budaya. Komunikasi antar budaya adalah proses pertukaran informasi, ide, dan perasaan antara 

individu atau kelompok yang berasal dari budaya yang berbeda (Wijayanto, 2023). Ini sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari kita, terutama dalam era globalisasi saat ini di mana kita sering terlibat 
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dalam komunikasi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang budaya (ISLAMI, 2021). Setiap 

budaya memiliki makna dan tujuan berbeda-beda sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda-beda. 

1.1. Interpretasi budaya 

Interpretasi budaya adalah proses menafsirkan dan mengerti elemen-elemen budaya suatu 

kelompok atau masyarakat(Shadiev et al., 2019). Ini termasuk aspek-aspek seperti norma-norma 

sosial, nilai-nilai, tata cara, tradisi, simbol-simbol, bahasa, dan sebagainya. Interpretasi budaya dapat 

dilakukan oleh individu atau kelompok yang berasal dari kelompok atau masyarakat yang sama atau 

yang berbeda. Interpretasi budaya dapat membantu kita memahami cara pandang dan perilaku orang 

lain, serta cara mereka menafsirkan dan menanggapi situasi dan peristiwa di sekitar mereka. Ini juga 

dapat membantu kita memahami bagaimana elemen-elemen budaya tersebut terkait satu sama lain dan 

bagaimana mereka mempengaruhi interaksi sosial. 

Namun, interpretasi budaya juga dapat menjadi sumber konflik, terutama jika terjadi salah 

pengertian atau salah tafsir. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa interpretasi budaya 

tidak selalu merupakan pandangan yang mutlak dan dapat tergantung pada perspektif individu yang 

melakukan interpretasi tersebut. Menurut Geertz, interpretasi orang jawa melalui semiotika. 

1.2. Nilai & Norma Budaya 

Terdapat dua nilai dan norma buaday yaitu budaya material dan non material. Budaya material, 

ini berupa kebudayaan. Sedangkan budaya non material berupa gagasan atau ide yang diciptakannya 

sebuah nilai, norma (cara, kebiasaan,tata kelakuan dan adat istiadat), kepercayaan dan 

bahasa(Hasibuan, n.d.). Terdapat tiga ciri khas kebudayaan dan komunikasi yaitu kebudayaan itu 

dipelajari, dipertukarkan, tumbuh dan berkembang(Liliweri, 2022). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini fokus terhadap komunikasi antar budaya khususnya budaya menunduk di Jepang 

dan Jawa di Indonesia. Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode library research.  Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian 

(Mestika Zed, 2008). Peneliti dalam hal ini sebagai instrumen inti yang dibantu dengan alat insidental 

melakukan kajian dan analisa literatur-literatur ilmiah berupa buku-buku, artikel jurnal ilmiah maupun 

karya tulis ilmiah lainya yang berkaitan dengan orientasi pembahasan dalam tema yang peneliti 

angkat. Sumber data yaitu data sumber yang dipakai dalam sebuah agenda penelitian. (Suharsimi 

Arikunto, 2011).  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk  menjelaskan 

fenomena yang mendalam melalui pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan aplikasi VOS 

viewers untuk membantu melihat bibiliometrik. Dengan mapping tools bisa didapatkan gambaran dan 

berbagai informasi mengenai komunikasi antarbudaya Jepang dan Indonesia.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Interpretasi budaya 

 

Pertanyaan dasar dari studi-studi budaya adalah pada representasi-representasi, yakni 

pada 'bagaimana dunia dikonstruksi secara sosial dan direpresentasikan kepada dan oleh kita 

dalam cara-cara yang bermakna (Sihabudin, 2022).  Menunduk adalah tindakan yang sering 

dilakukan di beberapa budaya sebagai bentuk hormat atau penghargaan terhadap orang 

lain(Mulyadi, n.d.). Ini bisa terjadi dalam berbagai situasi, seperti ketika seseorang bertemu 

dengan orang yang lebih tua atau lebih berpengaruh, ketika seseorang memberikan salam kepada 

orang lain, atau ketika seseorang menghadiri acara formal atau upacara. 

Di beberapa budaya, menunduk juga bisa dianggap sebagai bentuk pengakuan atau 

sumber pertobatan, terutama ketika seseorang melakukannya secara terpaksa atau tanpa kerelaan. 

Di budaya lain, menunduk bisa dianggap sebagai bentuk kelembutan atau kerendahan hati, yang 

menunjukkan bahwa seseorang tidak merasa lebih baik dari orang lain(Roza, 2012). Namun, di 

beberapa budaya, menunduk juga bisa dianggap sebagai bentuk kelemahan atau 

ketidakberdayaan, dan mungkin tidak dianggap sopan atau pantas untuk dilakukan terhadap orang 

lain. Oleh karena itu, penting untuk memahami budaya dan norma yang berlaku di suatu tempat 

sebelum melakukan tindakan menunduk, agar tidak terjadi salah pengertian atau konflik. 

Budaya menunduk ini tanpa kita sadari memiliki persamaan antara budaya menunduk di 

jepang yang disebut ojigi dengan budaya menunduk di Jawa.  Mayoritas tujuan menunduk 

diantara kedua budaya ini memiliki kesamaan dalam hal tujuan yaitu untuk menghormati 

orang(Lou & Noels, 2019).  

Budaya menunduk di Jepang dapat dilihat saat berinteraksi langsung dengan orang 

Jepang maupun film-film jepang.  Budaya menunduk ini masih lestari sampai sekarang. Dan 

budaya Jawa masih lestari di beberapa tempat seperti pondok pesantren salaf. Budaya menunduk 

di antara kebudayaan ini merupakan sebuah bentuk komunikasi dan etika terhadap orang yang 

dihormati secara umur, pengetahuan maupun pengalaman.  

 

 

 
Sumber: Olahan peneliti 

Gambar 1. Hubungan antara budaya Jepang dengan Indonesia dalam menciptakan sebuah kebudayaan 

 

Gambar diatas menunjukkan hubungan antara budaya Jepang dan Indonesia yang saling 

mempengaruhi. Dari hasil olahan peneliti dengan menggunakan 100 jurnal yang diakses di google 

schoolar melalui aplikasi VOS Viewers  didapatkan data budaya Jepang mempengaruhi budaya 

yang ada di Indonesia dalam menciptkan sebuah festival. Festival disini dimaksudkan 

menciptakan sebuah kebudayaan. Sehingga tidak dapat dipungkiri budaya menunduk di Indonesia 

khususnya pulau Jawa dipengaruhi dari kebudayan Ojigi di Jepang. Interpretasi antara kedua 
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budaya ini memiliki kesamaan meskipun dalam praktiknya sedikit berbeda karena pengaruh 

geografis, sosial dan budaya di setiap negara. 

 

2. Nilai & Norma Budaya 

 

Berdasarkan databoks.katadata.co.id Indonesia memiliki 1.239 warisan budaya tak benda. Hal 

ini meliputi tradisi, adat istiadat, pengetahuan alam, seni pertunjukkan, ekspresi lisan, kerajinan 

dan perayaan. Warisan budaya tidak benda sering disebut dengan istilah non material.  

 

 
Sumber: databoks 

Gambar 1. Jumlah Warisan  Budaya Takbenda di Indonesia 2013-2020 

 

Jika dilihat secara grafik, budaya non material ini setiap tahunnya mengalami kenaikan. Hal 

ini disebabkan keanekaragaman budaya di Indonesia yang banyak dan kesadaran masyarakat 

Indonesia akan adanya budaya semakin terbuka. Meskipun disisi lain terdapat beberapa budaya 

yang jarang dilestarikan. Salah satunya ialah budaya menunduk yang dimiliki adat Jawa di 

Indonesia yang tetap dilestarikan oleh kalangan-kalangan tertentu. Budaya menunduk masih 

dilestarikan dibeberapa wilayah di pulau Jawa khususnya daerah pedesaan. Penerapan budaya 

menunduk juga sering dijumpai di pondok pesantren di Indonesia, karena menujukkan adab 

seorang santri. 
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Sumber: databoks 

Gambar 2. Jumlah Pesantren di Pulau Jawa 2020-2021 

 

Gambar diatas menunjukkan jumlah pondok pesantren yang berada di pulau Jawa sebesar 

24.152 pesantren. Budaya menunduk di Jepang maupun Jawa di Indonesia merupakan budaya non 

material berupa sebuah nilai, norma dan kebiasaan. Budaya menunduk ini dilakukan secara turun 

temurun sehingga dapat dilihat dan diamati sampai saat ini Budaya menunduk di Jawa ini disebut 

unggah ungguh dalam etika Jawa(Nababan, 2018; Nurlaila, 2020). Budaya menunduk ini sarana 

untuk bersosialisasi dan komunikasi sesama umat manusia. Menurut Fans Magnis Suseno, dalam 

bersosialisasi etika Jawa menanamkan dua kaidah, yaitu prinsip kerukunan dan hormat. Dengan 

menunduk ini sebagai prinsip kerukunan saran untuk mempertahankan keadaan yang 

harmonis.  Kerukunan dapat diartikan sebagai keadaan yang selaras, tenang dan tentram tanpa ada 

konflik, saling membahu untuk sebuah tujuan.  

Dalam etika Jawa, F.M. Suseno mengutip Hildred Geertz sikap hormat tercapai melalui tiga 

perasaan yaitu wedi,isin dan sungkan. Dengan adanya ketig unsur tersebut menjadi motif untuk 

masyarakat Jawa hormat kepada orang lain. Dengan sifat hormat ini akan menciptakan bijak dan 

sopan. Menurut Walgito (2003) menyebutkan bahwa sikap menghormati kepada orang yang lebih 

tua memiliki 6 faktor yang mempengaruhi, yaitu pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain 

yang dianggap penting, media massa, institusi pendidikan dan agama, faktor emosi dalam 

diri(Pranc & Suherman, 2022). 

Disisi budaya menunduk di Jepang yang disebut ojigi juga memiliki fungsi yang sama dengan 

budaya menunduk di Jawa, Indonesia. Fungsi ojigi dalam kehidupan masyarakat jepang 

merupakan salam kepada tamu, orang baru dikenal maupun para dewa, ungkapan terima 

kasih,  dan permintaan maaf. Faktor yang mempengaruhi ojigi karena budaya : 

1. Eshaku : menundukk sedikit, 15 derajat untuk memberi salah kepada orang yg belum dikenal 

atau bawahan. 

9310 

5344 

5121 

3927 

337 113 

Jawa Barat Banten Jawa Timur Jawa Tengah DIY DKI Jakarta
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2. Keirei : penuh hormat dengan menunduk dan membungkuk 30 derajat. Untuk menunjukkan 

rasa hormat kepada atasan dan orang yang lebih tua. Upacara resmi, permintaan maaf, 

terimakasih dan rasa simpati. 

3. Saikerei : menunduk dan membungkuk untuk menyembah dengan 45 derajat. Hal ini biasa 

dilakukan untuk menunjukkan rasa menyesal, rasa hormat yang tinggi.  

 

4. PENUTUP 

Komunikasi antar budaya disetiap negara memiliki ciri khas tersendiri, tanpa disadari beberapa 

budaya memiliki kesamaan. Ada dua jenis budaya yaitu material dan non material (tak benda), seperti 

adat istiadat dan kebiasaan yang dilakukan secara berulang oleh masyarakat sekitar. Budaya 

menunduk salah satu bentuk budaya non material. Dibeberapa negara juga terdapat tradisi maupun 

budaya yang menyerupai, seperti di negara Jepang budaya menunduk ini disebut dengan istilah Ojigi. 

Masyarakat pulau Jawa yang masih melesatrikan budaya menunduk ini, khususnya di pondok 

pesantren. Budaya menunduk di pulau Jawa, Indonesia dengan Jepang memiliki interpretasi yang 

sama mengenai tujuan dari budaya meunduk yaitu untuk menghargai orang lain. Selain itu juga 

bentuk ungkapan terima kasih dan mohon maaf kepada orang lain. Meskipun ada beberaoa yang 

menyebutkan menunduk adalah bentuk kelemahan. Banyak dijumpai di beberapa literatur dan 

penelitian maksud dan tujuan budaya menunduk sebuah bentuk etika terhadap seseorang.  

Di Jepang ada beberapa cara menunduk (Ojigi) berdasarkan maksud dan tujuan seperti  Eshaku, 

Keirei dan Saikerei. Menurut analisis melaluki VOS viewers, budaya menunduk di Indonesia ini 

memiliki pengaruh dari budaya Jepang yang dibawa ke Indonesia meskipun dalam praktiknya sedikit 

berbeda. Budaya menunduk ini baik diterapkan kehidupan sehari-hari demi menjaga keharmonisan 

bermasyarakat. 
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